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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh transfer pricing, sales 

growth dan capital intensity terhadap tax avoidance. Penelitian ini menggunakan 

populasi perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2021-2023 

dengan data pengamatan sejumlah 117 sampel. Teknik yang digunakan adalah 

regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa transfer pricing 

dan sales growth tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedangkan capital 

intensity berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Secara bersama-sama  

transfer pricing, sales growth dan capital intensity tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance. 

Kata kunci: transfer pricing, sales growth, capital intensity, tax avoidance  
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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of transfer pricing, sales growth and 

capital intensity on tax avoidance. This study uses a population of manufacturing 

companies listed on the IDX in 2021-2023 with observation data totaling 117 

samples. The technique used is multiple linear regression. The results of this study 

indicate that transfer pricing and sales growth have no effect on tax avoidance. 

Meanwhile, capital intensity has a significant effect on tax avoidance. Together 

transfer pricing, sales growth and capital intensity have no significant effect on tax 

avoidance. 

Keywords: transfer pricing, sales growth, capital intensity, tax avoidance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di dalam UU No. 28 Tahun 2007 tentang perpajakan menyatakan bahwa 

“pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi 

atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-undang dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara 

bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.” Setiap orang, mulai dari individu 

hingga perusahaan, membayar pajak dengan adil berdasarkan aturan dan regulasi 

yang ditetapkan dalam peraturan perpajakan. Pajak adalah bagian penting dari 

pendapatan negara, karena pajak bisa membiayai seluruh biaya, satu diantaranya 

ialah pembangunan (Susilowato et al., 2020). Pajak dapat mendanai berbagai 

layanan publik, termasuk sekolah, jalan, serta berbagai program sosial. Menurut 

Ainniyya et al., (2021), pajak memiliki beberapa tujuan, seperti 

mendistribusikan pendapatan, mengatur perekonomian, menjaga stabilitas, serta 

penganggaran.  

Menurut Laporan Kinerja DJP tahun 2023, berbagai program dan kegiatan 

telah dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Pajak. Peta Strategis serta IKU DJP 

Tahun 2023, yang diterjemahkan ke dalam Kontrak Kinerja Direktorat Jenderal 

Pajak Tahun 2023, terdiri dari 44 IKU. LAKIN DJP ini menunjukkan 

perbandingan antara realisasi pencapaian dari program dan kegiatan yang 

pengelolaan keuangan negara menjadi sulit karena keadaan dan kondisi ekonomi 
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yang berubah-ubah dan tuntutan masyarakat yang berubah-ubah. Namun 

demikian, visi dan misi Direktorat Jenderal Pajak mendorong mereka untuk terus 

berusaha mengatasi masalah ini hingga kewajibannya yang diberikan bisa 

terselesaikan. 

Tabel 1. 1 Persentase Realisasi Penerimaan Pajak dalam Triliun 

Rupiah 

Sumber : Laporan Kinerja Direktorat Jenderal Pajak 2023 

Tabel 1.1 dapat dilihat hingga Desember 2023, pajak yang diterima negara 

mencapai Rp1.867,87 triliun, atau 102,73% dari target, sedangkan target untuk 

tahun 2023 adalah Rp1.818,24 triliun. Meskipun terjadi penurunan dari tahun 

2022 ke 2023, proporsi penerimaan pajak yang dicapai tetap melampaui target 

APBN untuk realisasi penerimaan.  

Tiga cara utama untuk mengumpulkan pajak ialah dengan sistem self 

assessment, official assessment, dan withholding assessment. Wajib pajak yang 

menggunakan metode self-assessment dapat menghitung sendiri kewajiban 

pajaknya. Wajib pajak yang menggunakan metode official assessment 

menghitung kewajiban pajaknya dilakukan oleh pemerintah atau DJP. Wajib 

pajak yang menggunakan metode withholding assessment menentukan besaran 

pajaknya ditentukan oleh pihak eksternal yang berbeda dengan DJP.  Umumnya, 
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pihak eksternal ini adalah departemen pajak atau bendahara perusahaan, yang 

bertugas memotong pajak dari gaji karyawan (Fitriani, 2022).  

Indonesia menggunakan metode self-assessment untuk pengumpulan 

pajak. Wajib pajak diberdayakan untuk secara bebas menghitung, memutuskan, 

membayar, dan melaporkan pajak mereka menggunakan sistem ini (Sulaeman, 

2021). Sistem ini memiliki beberapa kerentanan atau kelemahan karena wajib 

pajak terutama wajib pajak badan, dapat mengurangi kewajiban pajak mereka 

dengan mengurangi pengeluaran perusahaan, termasuk biaya-biaya yang 

berhubungan dengan pajak. Akibatnya, untuk mencapai target laba yang tinggi, 

banyak perusahaan menggunakan metode penghindaran pajak yang legal atau 

ilegal (Sulaeman, 2021).  

Pendapatan utama pemerintah berasal dari pajak. Meskipun demikian, 

pajak membebankan biaya pada perusahaan dan mengurangi laba bersih mereka. 

Sehingga perusahaan berusaha untuk memaksimalkan keuntungannya dengan 

meminimalkan kewajiban pajak (Kurniasih & Sari, 2013). Manajemen 

perusahaan berusaha meminimalkan kewajiban pajak untuk memaksimalkan 

perolehan laba. Salah satu cara manajemen perusahaan mengurangi kewajiban 

pajak mereka yaitu dengan tax avoidance. 

Seperti yang didefinisikan oleh Hidayat et al., (2024), tax avoidance 

mengacu pada tindakan legal dan etis yang digunakan oleh perusahaan untuk 

mengurangi penghasilan kena pajak. Menurut Susilowato et al., (2020), 

beberapa perusahaan menggunakan celah dalam kode pajak untuk 
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meminimalkan jumlah biaya yang harus dibayarkan oleh wajib pajak. Pohan 

(2019) menegaskan bahwa tax avoidance adalah metode yang sah yang 

digunakan oleh wajib pajak untuk menghindari pajak karena tidak bertentangan 

dengan undang-undang perpajakan, sehingga perusahaan menggunakan celah 

undang-undang untuk mengurangi kewajiban pajak mereka. 

Menurut Forum Indonesia untuk Transparansi Anggaran (FITRA), 

masalah utama di Indonesia ialah penghindaran pajak. Pemilik perusahaan di 

sektor manufaktur membayar Rp69,27 triliun kepada pemerintah pada tahun 

2021, Rp155,58 triliun pada tahun berikutnya, dan Rp130,43 triliun pada tahun 

berikutnya. Diperkirakan sekitar Rp110 triliun hilang akibat penggelapan pajak 

setiap tahunnya, dengan perusahaan bertanggung jawab atas sekitar 80% dan 

individu atas 20% sisanya (Himawan, 2017).  

Banyak perusahaan memanfaatkan kelemahan sistem perpajakan negara 

lain untuk menghindari pajak terutama perusahaan multinasional yang memiliki 

afiliasi atau perusahaan terkait di negara-negara dengan nilai pajak rendah. 

Perusahaan sering terdorong untuk mengalihkan labanya dengan cara transfer 

pricing yaitu menaikkan harga transaksi ataupun menurunkan harga transaksi 

(Pratomo & Triswidyaria, 2021). 

Metode penghindaran pajak yang lazim digunakan oleh perusahaan untuk 

mengurangi beban pajak mereka yaitu dengan transfer pricing, yang 

memungkinkan mereka untuk mengalokasikan tanggung jawab pajak mereka ke 

perusahaan anak atau perusahaan berelasi yang memiliki nilai pajak yang lebih 
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rendah, sehingga memudahkan mereka untuk menghasilkan laba. Transfer 

pricing, seperti yang dinyatakan oleh Tiwa et al., (2017), adalah kebijakan 

perusahaan yang menetapkan harga transaksi di seluruh divisi dalam organisasi. 

Biaya pajak yang lebih tinggi pada perusahaan akan memotivasi perusahaan 

untuk menggunakan strategi transfer pricing untuk mengurangi kewajiban 

pajaknya (Yuniasih et al., 2015). 

Untuk menghindari pembayaran pajak, beberapa perusahaan melakukan 

apa yang dikenal sebagai “transfer pricing”, yang didefinisikan sebagai 

“manipulasi harga secara sistematis yang melibatkan pertukaran barang atau jasa 

antara perusahaan yang terafiliasi atau perusahaan yang memiliki hubungan 

istimewa” (Darma & Cahyati, 2022). Sekilas, transfer pricing terlihat seperti 

transaksi yang logis karena mengikuti aturan ekuitas dan akal sehat komersial. 

Namun pada kenyataannya, perusahaan mengalihkan keuntungan mereka ke 

anak perusahaan di negara yang memiliki nilai pajak yang lebih rendah (Fitriani 

et al., 2021). Perusahaan yang merupakan bagian dari suatu grup atau memiliki 

hubungan tertentu sering kali menurunkan harga jualnya untuk mencapai 

penghematan pajak melalui transfer pricing.  

Untuk memaksimalkan keuntungan sekaligus meminimalkan pajak, 

perusahaan multinasional sering kali memanfaatkan transfer harga yang murah 

untuk pihak-pihak yang terkait dan pihak-pihak ini kemudian dijual dengan 

harga tinggi. Untuk mengurangi kewajiban pajak mereka, perusahaan dengan 

penghasilan besar sering melakukan strategi penghindaran pajak dengan metode 
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transfer pricing. Dengan alasan sederhana bahwa tingkat profitabilitas yang 

tinggi mengindikasikan tingkat laba yang tinggi, dan tingkat laba yang tinggi 

juga menyebabkan biaya pajak yang tinggi.  

Menurut Anggraeni dan Lutfillah (2019), perusahaan multinasional 

menggunakan transfer pricing untuk mengurangi kewajiban pajak dan 

meningkatkan keuntungan. Hal ini dilakukan dengan cara mentransfer 

pendapatan atau penghasilan ke perusahaan afiliasi di negara lain. Transfer 

pricing mengacu pada harga yang ditetapkan antara dua atau lebih perusahaan 

untuk penyediaan produk atau jasa kepada perusahaan yang terafiliasi (Talab et 

al., 2017). Menurut Lenz (2020) tindakan transfer pricing yang dilakukan oleh 

perusahaan merupakan penghindaran pajak yang agresif. Penghindaran pajak 

yang agresif (aggressive tax avoidance) merupakan perilaku perencanaan pajak 

yang sah yang dilakukan oleh manajemen  yang bertujuan untuk tetap mematuhi 

undang-undang pajak tanpa melanggar hukum.  

Beberapa contoh transfer pricing yang dilakukan oleh wajib pajak badan 

di Indonesia antara lain PT Adaro Energy Tbk. PT Adaro adalah perusahaan 

pertambangan yang cukup besar di Indonesia. Menurut CNBC Indonesia dari 

tahun 2017 hingga 2019, PT Adaro melakukan transfer pricing dengan 

mengirimkan sebagian pendapatannya ke anak perusahaan yang berada di 

Singapura (Coaltrade Services International) (Asmara, 2019). Global Witness 

mengindikasikan bahwa PT Adaro mengatur anak perusahaannya untuk 
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menyetor Rp1,75 triliun atau US$125 juta lebih rendah dari kewajiban mereka 

di Indonesia (Hariana, 2022). 

PT Bentoel International Investama adalah contoh lain yang menggunakan 

transfer pricing. Kasus penggelapan pajak yang dilakukan oleh British 

American Tobacco (BAT) dengan PT Bentoel Internasional Investama 

terungkap dalam laporan tahun 2019 oleh Tax Justice Network. Produk rokok 

dan non-rokok dibuat oleh perusahaan global yang dikenal dengan nama British 

American Tobacco (BAT). Melalui penggunaan pinjaman intra-perusahaan dan 

PT Bentoel Internasional Investama, BAT mampu menghindari pajak Indonesia 

atas sebagian pendapatannya. Menurut Sintiana (2022), selama tiga tahun 

berjalan, PT Bentoel telah menghabiskan uang negara sebesar $14 juta per tahun.  

Tingkat pertumbuhan penjualan juga dapat mempengaruhi kecenderungan 

perusahaan untuk menerapkan strategi penghindaran pajak. Pertumbuhan 

penjualan (sales growth) perusahaan dapat dilihat dengan membandingkan 

tingkat penjualannya dari tahun ke tahun. Tingkat pertumbuhan penjualan yang 

baik atau buruk dan kemampuan untuk meramalkan laba dari pertumbuhan 

penjualan adalah dua metrik paling penting dalam manajemen modal kerja yang 

dapat diukur dengan melihat pertumbuhan penjualan. Laba perusahaan dan 

kemampuannya untuk mempengaruhi beban pajak keduanya dipengaruhi oleh 

tingkat pertumbuhan penjualan (Mariani, 2020). Otoritas pajak memperhatikan 

percepatan pertumbuhan penjualan ini karena mereka berasumsi bahwa 

perusahaan harus membayar tarif pajak yang lebih besar ketika penjualannya 
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berkembang. Manajemen mungkin mulai lebih fokus pada kebijakan pajak 

sebagai akibatnya (Aprianto & Dwimulyani, 2019).  

Capital intensity (intensitas modal) ialah aspek lain yang dapat 

mempengaruhi penghindaran pajak. Rasio intensitas modal, yang 

mengindikasikan sejauh mana perusahaan berinvestasi pada aset tetap, 

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat efektivitas pajak 

(Hardana & Hasibuan, 2023). Berdasarkan perhitungan akuntansi dan pajak 

menggunakan metode yang berbeda untuk menentukan nilai penyusutan aset, 

sehingga intensitas modal dapat mempengaruhi strategi penghindaran pajak 

(Djuharni & Bezaliel, 2019). Penyusutan aset tetap akan menyebabkan catatan 

laba perusahaan akan turun. Dengan penyusutan tersebut perusahaan akan 

memanfaatkan penyusutan aset tetapnya untuk mengurangi beban pajaknya. Hal 

ini dapat dilakukan karena perusahaan mencatat penyusutan aset tetap setiap 

tahun  (Aisyah et al., 2024). 

Penelitian yang dilakukan oleh Sukrianingrum et al., (2022) menemukan 

bahwa transfer pricing memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak, namun 

untuk capital intensity tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Amidu et al., (2019) ditemukan bahwa 

transfer pricing memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. Menurut Aisyah et 

al., (2024) dalam penelitiannya ditemukan bahwa transfer pricing memiliki 

pengaruh positif terhadap penghindaran pajak, sedangkan capital intensity dan 

sales growth memiliki pengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.  



9 
 

 

 

 

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul: 

“PENGARUH TRANSFER PRICING, SALES GROWTH, DAN 

CAPITAL INTENSITY TERHADAP TAX AVOIDANCE (PERUSAHAAN 

MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2021-2023)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, berikut merupakan rumusan masalah penelitian 

yang dapat dilakukan: 

1. Apakah transfer pricing dapat mempengaruhi tax avoidance? 

2. Apakah sales growth dapat mempengaruhi tax avoidance? 

3. Apakah capital intensity dapat mempengaruhi tax avoidance? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh transfer pricing terhadap upaya penghindaran pajak 

pada perusahaan manufaktur di Indonesia yang terdaftar di BEI tahun 

2021-2023 

2. Mengetahui pengaruh sales growth terhadap upaya penghindaran pajak 

pada perusahaan manufaktur di Indonesia yang terdaftar di BEI tahun 

2021-2023 

3. Mengetahui pengaruh capital intensity terhadap upaya penghindaran pajak 

pada perusahaan manufaktur di Indonesia yang terdaftar di BEI tahun 

2021-2023 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang 

terkait dengan topik penelitian yang diangkat dalam penelitian, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan menambah 

pemahaman kita mengenai bagaimana faktor-faktor seperti transfer pricing, 

sales growth, capital intensity dapat mempengaruhi praktik tax avoidance. 

b. Bagi peneliti 

Memiliki potensi untuk memperdalam pemahaman tentang bagaimana 

faktor-faktor seperti penetapan transfer pricing, sales growth, dan capital 

intensity berdampak pada perusahaan yang melakukan tax avoidance. 

c. Bagi perusahaan 

Dapat digunakan agar perusahaan bisa meningkatkan kinerja dan lebih 

meningkatkan kepatuhan peraturan yang berlaku 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bagian pertama ini memuat tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan serta manfaat penelitian. Latar belakang menjelaskan mengenai 

fenomena, urgensi dan permasalahannya secara umum, sehingga hal tersebut 

yang mendasari peneliti melakukan riset tersebut dan menjelaskan gap penelitian 

dari topik yang diangkat. Untuk rumusan masalah terdapat pertanyaan-

pertanyaan inti dari penelitian yang harus dijawab. Berdasarkan dari rumusan 
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masalah, akan disampaikan tujuan dari penelitian. Manfaat penelitian juga akan 

dipaparkan baik ditujukan untuk ranah teoritis maupun praktisi. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Bab ini menjelaskan teori yang akan memperkuat hubungan variabel pada 

penelitian ini serta beberapa riset terdahulu yang relevan juga akan dibahas. 

Pengembangan hipotesis muncul atas dasar teori dan hasil riset terdahulu. 

Adapun kerangka pemikiran berfungsi untuk menggambarkan secara jelas 

mengenai perumusan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini memuat penjelasan mengenai sumber dan jenis data pada 

penelitian, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, definisi operasional 

variabel dan pengukuran nya serta metode analisis data yang digunakan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan dipaparkan mengenai telaah hasil dan atau output dari data 

yang telah diolah melalui analisis data yakni serangkaian uji statistik dan regresi. 

Pembahasan memuat informasi yang dihasilkan dari output analisis tersebut 

yang berguna untuk menjawab pengembangan hipotesis sebelumnya. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini akan memuat kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan hasil 

dari pembahasan yang telah dilakukan yang memuat keterbatasan pada 

penelitian dan saran berisi rekomendasi penelitian yang berasal dari keterbatasan 

penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

transfer pricing, sales growth dan capital intensity terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 

2021 sampai 2023. Berdasarkan hasil uji analisis dan pembahasan yang telah 

dilakukan, sehingga dapat disimpulkan bahwa: 

1. Secara bersama-sama variabel transfer pricing, sales growth dan capital 

intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance 

2. Variabel transfer pricing tidak berpengaruh terhadap tax avoidance 

3. Variabel sales growth tidak berpengaruh terhadap tax avoidance 

4. Variabel capital intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance 

B. Keterbatasan 

Keterbatasan penelitian ini yaitu dalam penelitian ini hanya menggunakan 

perusahaan manufaktur yang memiliki hubungan istimewa yang ada di 

Indonesia dengan data piutang berelasi dan periode pengamatan 3 tahun dari 

2021 sampai 2023 sehingga kurang menggambarkan praktik transfer pricing 

yang dilakukan perusahaan. Penelitian ini juga memiliki keterbatasan dalam 

mengumpulkan data variabel transfer pricing dikarenakan laporan keuangan 

yang diterbitkan oleh perusahaan di Indonesia tidak menyebutkan secara spesifik 

transaksi berelasi ke dalam negeri atau ke luar negeri, sehingga mengakibatkan 

data penelitian yang kurang signifikan. Berdasarkan pengujian mendapatkan 

hasil variabel transfer pricing, sales growth dan capital intensity hanya 
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mempengaruhi tax avoidance sebesar 4,1%, dan sisanya 95,9% dijelaskan oleh 

variabel independen lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 

C. Saran 

Berdasarkan keterbatasan tersebut diharapkan untuk peneliti selanjutnya 

dapat memperluas periode pengambilan data sehingga hasil yang diperoleh lebih 

signifikan. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan indikator pengukuran 

yang berbeda dan menggunakan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi tax 

avoidance seperti profitabilitas, ukuran perusahaan, komite audit, dan 

kepemilikan institusional. 
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